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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

A. Telaah Pustaka 

1. Manajemen Keuangan 

a. Pengertian Manajemen Keuangan 

Manajemen merupakan suatu ilmu yang mempelajari pengelolaan 

sumber daya untuk mencapai sebuah tujuan. Proses pengelolaan itu 

meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan. Sebuah perusahaan untuk dapat mencapai tujuannya, 

harus dapat mengendalikan dan mengontrol kegiatan operasional 

diperusahaannya dengan memanfaatkan pihak-pihak yang berada dalam 

perusahaan yang memiliki wewenang, tugas dan tanggung jawab dalam 

rangka untuk mencapai tujuan tersebut. Manajemen Keuangan adalah 

suatu aktivitas yang dilakukan dengan usaha-usaha untuk memperoleh 

dana dengan biaya-biaya yang diatur seminimal mungkin dan 

mengelola dana tersebut secara efektif untuk mencapai tujuan 

perusahaan. (Sujarweni, 2018:9) 

Manajemen Keuangan adalah sebagai semua aktivitas perusahaan 

yang berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan dana perusahaan 

dengan biaya yang murah serta usaha untuk menggunakan dan 

mengalokasikan dana tersebut secara efisien. (Sutrisno, 2019:3) 

Manajemen Keuangan memiliki 3 lingkup yang harus dilihat oleh 

seorang manajer keuangan, yaitu : 
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1) Keputusan pendanaan 

Keputusan yang berhubungan dengan peningkatan pendanaan 

dari berbagai sumber daya dengan modal seminimal mungkin. 

2) Keputusan investasi 

Kebijakan manajemen dalam menggunakan dana perusahaan 

yang ada, yang diharapkan akan memberikan keuntungan dimasa yang 

akan datang. 

3) Keputusan dividen 

Manajer keuangan harus mengambil keputusan sehubungan 

dengan pendistribusian laba bersih.  

 

2. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan keuangan 

Laporan keuangan merupakan produk akhir dari serangkaian proses 

pencacatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. Seorang akuntan 

diharapkan mampu untuk mengorganisir seluruh data akuntansi hingga 

menghasilkan laporan keuangan dan bahkan harus dapat 

menginterpensi serta menganalisis laporan keuangan yang dibuatnya. 

Dengan kata lain, laporan keuangan ini berfungsi sebagai alat informasi 

yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan 

perusahaan dan kinerja perusahaan.(Hery,2020:5) 
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b. Tujuan Laporan Keuangan  

1) Tujuan Umum Laporan Keuangan 

Tujuan umum dari laporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi tentang hasil operasi posisi keuangan dan 

arus kas organisasi informasi ini digunakan oleh para pembaca 

laporan keuangan untuk membuat keputusan mengenai alokasi 

sumber daya pada tingkat yang lebih halus, ada tujuan yang 

berbeda terkait dengan masing-masing laporan keuangan. laporan 

laba rugi menginformasikan pembaca tentang kemampuan bisnis 

untuk menghasilkan laba. Selain itu, diungkapkan volume 

penjualan, dan sifat dari berbagai jenis pengeluaran, tergantung 

pada Bagaimana informasi biaya dikumpulkan. Ketika ditinjau 

selama beberapa periode waktu laporan laba rugi juga dapat 

digunakan untuk menganalisis tren dalam hasil operasi perusahaan. 

Tujuan neraca adalah untuk memberitahu pembaca tentang status 

bisnis-bisnis saat ini pada tanggal yang tercantum di neraca. 

Informasi ini digunakan untuk memperkirakan likuiditas 

perencanaan dan posisi utang suatu entitas, dan merupakan dasar 

untuk sejumlah rasio likuiditas tujuan dari laporan arus kas adalah 

untuk menunjukkan sifat penerimaan dari pengeluaran kas dengan 

berbagai kategori informasi ini sangat bermanfaat, karena arus kas 

tidak selalu cocok dengan pendapatan dan pengeluaran yang 

ditunjukkan dalam laporan laba rugi (Darmawan, 2020:9) 
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2) Tujuan Khusus Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah menyajikan posisi keuangan, 

hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan lainnya secara wajar 

dan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

(Hery,2020:28). Pernyataan standar akuntansi  keuangan PSAK 

nomor 1 menjelaskan bahwa tujuan laporan keuangan adalah 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja 

serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat 

bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan. 

c. Keterba lta lsa ln La lpora ln Keua lnga ln  

Menurut Ka lsmir (2018:33) bebera lpa l keterba lta lsa ln la lpora ln keua lnga ln 

ya lng dimiliki perusa lha la ln : 

1) Pembua lta ln la lpora ln keua lnga ln disusun berda lsa lrka ln seja lra lh (history), 

   dima lna l  da lta l ya lng dia lmbil da lri da lta l ma lsa l la llu. 

2) La lpora ln keua lnga ln dibua lt umum, a lrtinya l untuk semua l ora lng buka ln  

  ha lnya l   untuk piha lk tertentu sa lja l. 

3) Proses penyusuna ln tida lk terlepa ls da lri ta lksira ln-ta lksira ln da ln  

  pertimba lnga ln-pertimba lnga ln tertentu. 

4) La lpora ln keua lnga ln bersifa lt konserva ltif da lla lm mengha lda lpi situa lsi 

  ketida lkpa lstia ln, misa llnya l da lla lm sua ltu peristiwa l ya lng tida lk  

  menguntungka ln sela llu dihitung kerugia lnnya l. 

5) La lpora ln keua lnga ln sela llu berpega lng teguh kepa lda l sudut pa lnda lng  

  ekonomi da lla lm mema lnda lng peristiwa l-peristiwa l ya lng terja ldi buka ln  
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kepa lda l sifa lt forma llnya l. 

d. Jenis-jenis La lpora ln Keua lnga ln 

Menurut Ka lsmir (2019:28), seca lra l umum a lda l ma lca lm jenis la lpora ln 

keua lnga ln ya lng bisa l disusun, ya litu: 

1) Nera lca l 

Nera lca lmerupa lka ln la lpora ln ya lng menunjukka ln posisi keua lnga ln 

perusa lha la ln pa lda l ta lngga ll tertentu. ALrti da lri posisi keua lnga ln 

dima lksudka ln a lda lla lh posisi jumla lh da ln jenis a lktiva l (ha lrta l) 

da lnpa lsiva l (kewa ljiba ln da ln ekuita ls) sua ltu perusa lha la ln. Penyusuna ln 

komponen di da lla lm nera lca l dida lsa lrka ln pa lda l tingka lt likuidita ls da ln 

ja ltuh tempo. ALrtinya l penyusuna ln komponen nera lca l ha lrus 

dida lsa lrka ln likuidita lsnya l a lta lu komponen ya lng pa lling muda lh 

dica lrika ln. Misa llnya l ka ls disusun lebih dulu ka lrena l merupa lka ln 

komponen pa lling likuid diba lnding a lktiva l la lnca lr la linnya l. 

Berda lsa lrka ln ja ltuh tempo, ya lng menja ldi perhitunga ln a lda lla lh 

kewa ljiba ln (uta lng) disusun da lri ya lng pa lling pendek sa lmpa li pa lling 

pa lnja lng. Misa ll pinja lma ln ja lngka l pendek lebih dulu disa ljika ln da ln 

seterusnya l ya lng lebih pa lnja lng. Da lla lm pra lktiknya l terda lpa lt bebera lpa l 

bentuk nera lca l. Perusa lha la ln da lpa lt memilih sa lla lh sa ltu da lri bentuk 

nera lca l ya litu a lda l bentuk skontro (a lccount form), bentuk la lpora ln 

(report form) da ln bentuk la linnya l ya lng disesua lika ln denga ln 

keingina ln perusa lha la ln. 
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2) La lpora ln la lba l rugi 

La lpora ln la lba l rugi merupa lka ln la lpora ln keua lnga ln ya lng 

mengga lmba lrka ln ha lsil usa lha l perusa lha la ln da lla lm sua ltu periode 

tertentu. Da lla lm la lpora ln la lba l rugi ini terga lmba lr jumla lh penda lpa lta ln 

da ln sumber-sumber penda lpa lta ln ya lng diperoleh. Kemudia ln, juga l 

terga lmba lr bia lya l-bia lya l da ln jenis-jenis bia lya l ya lng dikelua lrka ln 

sela lma l periode tertentu. Da lri jumla lh penda lpa lta ln da ln jumla lh bia lya l 

ini terda lpa lt selisih ya lng disebut la lba la lta lu rugi. Jika l jumla lh 

penda lpa lta ln lebih besa lr da lri jumla lh bia lya l, perusa lha la ln dika lta lka ln 

la lba l. Seba lliknya l bila l jumla lh penda lpa lta ln lebih kecil da lri jumla lh 

bia lya l, perusa lha la ln dika lta lka ln rugi. 

3) La lpora ln peruba lha ln moda ll 

La lpora ln peruba lha ln moda ll merupa lka ln la lpora ln ya lng berisi 

jumla lh da ln jenis moda ll ya lng dimiliki pa lda l sa la lt ini. Kemudia ln, 

la lpora ln ini juga l  menjela lska ln peruba lha ln moda ll da ln seba lb- seba lb 

terja ldinya l peruba lha ln moda ll di perusa lha la ln. La lpora ln peruba lha ln 

moda ll ja lra lng dibua lt bila l tida lkterja ldi peruba lha ln moda ll. ALrtinya l 

la lpora ln ini ba lru dibua lt bila l mema lng a lda l peruba lha ln moda ll. 

4) La lpora ln a lrus ka ls 

La lpora ln a lrus ka ls merupa lka ln la lpora ln ya lng menunjukka ln semua 

la lspek ya lng berka lita ln denga ln kegia lta ln perusa lha la ln, ba lik ya lng 

berpenga lruh la lngsung a lta lu tida lk la lngsung terha lda lp ka ls. La lpora ln 

a lrus ka ls ha lrus disusun berda lsa lrka ln konsep ka ls sela lma l periode 
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la lpora ln. La lpora ln ka ls terdiri da lri a lrus ka ls ma lsuk (ca lsh in) da ln a lrus 

ka ls kelua lr (ca lsh out) sela lma l periode tertentu. Ka ls ma lsuk terdiri 

ua lng ya lng ma lsuk ke perusa lha la ln, seperti ha lsil penjua lla ln a lta lu 

penerima la ln la linnya l, seda lngka ln ka ls kelua lr merupa lka ln sejumla lh 

jumla lh pengelua lra ln da ln jenis-jenis pengelua lra lnnya l, seperti 

pemba lya lra ln bia lya l opera lsiona ll perusa lha la ln. 

5) Ca lta lta ln a lta ls la lpora ln keua lnga ln 

Ca lta lta ln a lta ls la lpora ln keua lnga ln merupa lka ln la lpora ln ya lng 

memberika ln informa lsi a lpa lbila la lda l la lpora ln keua lnga ln ya lng 

memerluka ln penjela lsa ln tertentu. ALrtinya l terka lda lng a lda l komponen 

a lta lu nila li da lla lm la lpora ln keua lnga ln ya lng perlu diberi penjela lsa ln 

terlebih da lhulu sehingga l jela ls. Ha ll ini diperluka ln a lga lr piha lk-piha lk 

ya lng berkepentinga ln tida lk sa lla lh da lla lm mena lfsirka lnnya l. 

e. Ka lra lkteristik La lpora ln Keua lnga ln 

Ka lra lkteristik la lpora ln keua lnga ln merupa lka ln ciri kha ls a lga lr informa lsi 

da lla lmla lpora ln keua lnga ln da lpa lt dipa lka li da lla lm penga lmbila ln keputusa ln 

ekonomi. Menurut Da lrminto (2019), ka lra lkteristik la lpora ln keua lnga ln 

meliputi: 

1) Da lpa lt Dipa lha lmi 

Informa lsi penting ya lng dita lmpung da lla lm la lpora ln keua lnga ln ya litu 

kemuda lha lnnya l untuk da lpa lt dipa lha lmi oleh pa lra l pema lka li. Da lla lm ha ll 

ini, pa lra l pema lka li dia lsumsika ln memiliki pengeta lhua ln ya lng mema lda li 
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tenta lng a lktivita ls ekonomi da ln bisnis, a lkunta lnsi serta l kema lua ln untuk 

mempela lja lri informa lsi. 

2) Releva ln 

Informa lsi ha lrus releva ln untuk memenuhi kebutuha ln pa lra l pema lka li  

da lla lm proses penga lmbila ln keputusa ln. Informa lsi memiliki kua llita ls 

releva ln a lpa lbila l sua ltu informa lsi da lpa lt mempenga lruhi keputusa ln 

ekonomi pema lka li denga ln memba lntu mereka l mengeva llua lsi peristiwa l 

ma lsa l la llu, ma lsa l kini, da ln ma lsa l depa ln. 

3) Kea lnda lla ln 

Informa lsi dika lta lka ln a lnda ll jika l beba ls da lri pengertia ln ya lng 

menyesa ltka ln, kesa lla lha ln ma lteria ll da ln da lpa lt dia lnda llka ln oleh pema lka li 

seba lga li penya ljia ln ya lng jujur da lri ya lng seha lrusnya l disa ljika ln. 

4) Da lpa lt Diba lndingka ln 

Pa lra l pema lka li la lpora ln keua lnga ln ha lrus da lpa lt memba lndingka ln  

la lpora ln keua lnga ln perusa lha la ln a lnta lr periode untuk mengidentifika lsi 

kecenderunga ln (trend) posisi keua lnga ln da ln kinerja l perusa lha la ln. 

 

3. Analisis Laporan Keuangan 

a. Pengertia ln ALna llisis La lpora ln keua lnga ln  

Setelah laporan keuangan disiapkan sesuai dengan prosedur 

akuntansi yang berlaku akan terlihat kondisi keuangan perusahaan yang 

sesungguhnya. Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga 
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dapat dipahami dan dimengerti oleh berbagai pihak, perlu dilakukan 

analisis laporan keuangan. 

Analisis laporan keuangan terdiri dari dua bagian kata, yaitu 

“analisis” dan“laporan keuangan”. Analisis adalah penguraian suatu 

persoalan atau permasalahan serta menjelaskan mengenai hubungan 

antara bagian-bagian yang ada di dalamnya untuk selanjutnya diperoleh 

suatu pengertian secara keseluruhan. Sedangkan laporan keuangan 

adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dankinerja 

keuangan suatu entitas. 

Menurut Hery (2020) analisis laporan keuangan suatu proses untuk 

membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya dan menelah 

masing-masing dari unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh 

pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan 

itu sendiri. 

Analisis laporan keuangan merupakan suatu metode yang 

membantu para pengambilan keputusan untuk mengetahui kekuatan dan 

kelemahan perusahaan melalui informasi yang didapat dari laporan 

keuangan. Analisis laporan keuangan dapat membantu manajemen 

untuk mengidentifikasi kelemahan yang ada dan kemudian membuat 

keputusan yang rasional untuk meningkatkan kinerja perusahaan dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi. 

Menganalisis laporan keuangan berarti menilai kinerja perusahaan 

baik secara internal maupun dibandingkan dengan perusahaan lain yang 
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berada dalam industri yang sama. Hasil analisis laporan keuangan ini 

akan membantu analis menginterpretasikan berbagai hubungan kunci 

antar pos laporan keuangan dan kecenderungan yang dapat dijadikan 

dasar dalam menilai potensi keberhasilan perusahaan di masa 

mendatang. 

b. Tujuan dan Manfaaat Analisis Laporan Keuangan 

Secara umum, tujuan dan manfaat dari dilakukannya analisis 

laporan keuangan adalah: 

1) Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam suatu Periode 

tertentu, baik aset, liabilitas, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah 

dicapai selama beberapa periode. 

2) Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang menjadi kekurangan 

perusahaan. 

3) Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang menjadi keunggulan 

perusahaan. 

4) Untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang perlu dilakukan  

     dimasa mendatang, khususnya yang berkaitan dengan posisi    

keuangan perusahaan saat Ini. 

5) Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen. 

6) Sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis, terutama mengenai  

    hasil yang telah dicapai. 

c. Metode Analisis Laporan Keuangan 

Metode analisis laporan keuangan yang biasa dipakai, yaitu : 
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1) Analisis Perbandingan Antara Laporan Keuangan 

Merupakan analisis yang dilakukan dengan membandingkan 

laporan keuangan dari beberapa periode, bisa dua periode atau lebih. 

Informasi yang didapatkan dari analisis ini adalah perubahan-

perubahan yang terjadi dalam perusahaan dapat terlihat. Bisa berupa 

sebuah kenaikan atau penurunan dari masing-masing komponen 

analisis. Melalui analisis ini perubahan dapat terlihat dari masing-

masing kemajuan ataupun kegagalan dalam pencapaian target yang 

telah ditetapkan sebelunya. 

Secara umum hasil yang akan terlihat dari analisis ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Angka-angka dalam rupiah 

b) Angka-angka dalam presentase 

c) Kenaikan atau penurunan jumlah rupiah 

d) Kenaikan atau penurunan baik dalam rupiah maupun dalam 

presentase. 

 

2) Analisis trend 

Analisis trend atau tendensi merupakan analisis laporan keuangan 

yang biasanya dinyatakan dalam persentase tertentu. Analisis ini 

dilakukan dari periode ke periode sehingga akan terlihat apakah 

perusahaan mengalami perubahan yaitu naik, turun ataupun tetap, 

serta seberapa besar perubahan tersebut yang dihitung dalam 

persentase. 
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3) Analisis persentase per komponen 

Merupakan analisis yang dilakukan untuk membandingkan antara 

komponen yang ada dalam suatu laporan keuangan, baik yang ada 

didalam neraca maupun laporan laba rugi. 

Analisis persentase per komponen dilakukan untuk mengetahui 

hal-hal sebagai berikut: 

a. Persentase investasi terhadap masing-masing aktiva atau terhadap 

total aktiva 

b. Strukturpermodalan 

c. Komposisi biaya terhadap penjualan 

 

4) Analisis sumber dan penggunaan kas 

Merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui sumber-

sumber dana perusahaan dan penggunaan dana dalam satu periode. 

Analisis ini juga digunakan untuk mengetahui jumlah modal kerja 

dan sebab-sebab berubahnya modal kerja perusahaan dalam suatu 

periode. 

Analisis sumber dan penggunaan kas merupakan analisis yang 

digunakan untuk mengetahui sumber-sumber kas perusahaan dan 

penggunaan uang kas dalam suatu periode. Selain itu juga untuk 

mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas dalam periode 

tertentu. 

 

5) Analisis rasio 

Merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan 

pos-pos yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-pos antara 

laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi.  
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6) Analisis kredit 

Merupakan analisis yang digunakan untuk menilai layak atau 

tidaknya suatu kredit dikucurkan oleh lembaga keuangan seperti 

bank. Dalam analisis ini digunakan beberapa cara alat analisis.  

 

7) Analisis laba kotor 

Merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui jumlah 

laba kotor dari periode kesatu periode. Analisis ini juga digunakan 

untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya laba kotor tersebut antar 

periode. 

 

8) Analisis titik pulang pokok atau titik impas (break even point) 

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui pada kondisi 

berapa penjualan produk dilakukan dan perusahaan tidak mengalami 

kerugian. Kegunaan dari analisis ini adalah untuk menentukan 

jumlah keuntungan pada berbagai tingkat penjualan. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan analisis rasio keuangan. 

d. Tahapan Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Murhadi (2017:8) tahapan dalam analisis laporan 

keuangan antara lain adalah sebagai berikut : 

1) Menentukan tujuan dan konteks analisis 

Pada tahap ini peneliti harus membuat pertanyaan apa yang akan   

dijawab melalui analisis ini, bentuk informasi yang dibutuhkan, dan 

sumber daya yang ada serta berapa banyak waktu yang tersedia 

untuk melakukan analisis. 

2) Mengumpulkan data 

Pada tahap ini peneliti harus mendapatkan laporan keuangan 
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perusahaan beserta informasi lain seperti data perekonomian dan 

industri. Selain itu peneliti harus menanyakan pernyataan pada 

manajemen perusahaan yang dianalisis, pemasok dan pelanggannya, 

serta melakukan kunjungan langsung ke perusahaan. 

3) Mengolah data 

Pada saat mengolah data diperlukan suatu penyesuaian terhadap   

          laporan keuangan, menghitung rasio termasuk common size. 

4) Analisis dan intrepretasi data 

Pada tahap ini peneliti menggunakan data untuk menjawab  

          pertanyaan yang dirumuskan pada saat penentuan tujuan 

5) Membuat laporan rekomendasi 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan laporan dan 

mengkomunikasikannya pada audiens yang dituju. Meng-update 

analisis, pada tahap ini dilakukan secara periodik dan membuat 

perubahan rekomendasi bila memang diperlukan. 

 

4. Analisis Rasio Keuangan 

a. Pengertian Analisis Rasio Keuangan  

Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisis 

laporan keuangan memerlukan beberapa tolok ukur. Tolak ukur yang 

sering digunakan adalah rasio atau indeks yang menghubungkan dua 

data keuangan yang satu dengan yang lainnya. Analisis dan interpretasi 
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dari macam-macam rasio dapat memberikan pandangan yang lebih baik 

tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan.  

Menurut Kasmir (2019: 104) Rasio keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan 

dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. 

Analisis Rasio adalah suatu metode analisa untuk mengetahui 

hubungan dari pos tertentu dalam neraca atau laporan laba/rugi secara 

individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut (Munawir, 2019: 

37). 

b. Jenis Rasio  

1) Rasio Likuiditas 

Menurut Fred Weston (dalam buku Analisis Laporan Keuangan,  

Kasmir (2019: 129), Rasio likuiditas merupakan rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

(utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, 

perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama 

utang yang sudah jatuh tempo. 

Rasio likuditas berfungsi untuk menunjukkan atau mengukur  

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang sudah jatuh 

tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan 

usaha) maupun didalam perusahaan (likuiditas perusahaan).  

Ada beberapa macam rasio likuiditas antara lain sebagai berikut ini : 

a) Current Ratio atau Rasio Lancar  
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Current ratio merupakan perbandingan antara jumlah asset 

lancar dan utang lancar yang dimiliki perusahaan yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. current ratio (rasio lancar) mengukur 

hubungan antara total aset dengan total kewajiban lancar pada 

tanggal tertentu. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan 

utang lancar maka artinya semakin tinggi tinggi pula kemampuan 

perusahaan dalam menutupi kewajiban utang lancarnya. Tingginya 

rasio lancar dapat menunjukkan adanya uang kas berlebih yang 

bisa berarti dua hal yaitu besarnya keuntungan yang telah 

diperoleh atau akibat tidak digunakannya keuangan perusahaan 

secara efektif untuk berinvestasi. Apabila hasil dari perhitungan 

rasio lancar rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang 

modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil pengukuran 

rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sangat baik. Hal ini 

dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin. 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar

Utang Lancar
× 100% 

b) Quick Ratio atau Rasio Cepat  

Quick ratio adalah perbandingan antara aset lancar tanpa 

persediaan dan utang lancar. Bedanya dengan current ratio adalah 

pada current ratio menggunakan persediaan, sedangkan pada quick 

ratio tidak menggunakan persediaan. Quick ratio merupakan rasio 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau 
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membayar utang lancar dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan nilai persediaan. Jika rasio perusahaan rendah, 

keadaan perusahaan lebih buruk dari perusahaan lain. Hal ini 

menyebabkan perusahaan harus menjual persediaannya untuk 

melunasi pembayaran utang lancar, padahal menjual persediaan 

untuk harga yang normal relatif sulit, kecuali perusahaan menjual 

di bawah harga pasar, yang tentunya bagi perusahaan jelas 

menambah kerugian. 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar − Persediaan

Aktiva Lancar
× 100% 

2) Rasio Solvabilitas  

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur  

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa 

besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan 

aktivanya. Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (Kasmir, 

2019:152). 

Jenis-jenis rasio solvabilitas antara lain: 

1) Debt to Assets Ratio 

Debt to Assets Ratio merupakan rasio utang yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total 

aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 

oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva. 
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Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi artinya 

pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi 

perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena 

dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya 

dengan aktiva yang dimilikinya. 

Rumus untuk mencari Debt to Assets Ratio sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡𝑡𝑜𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Utang

Total Aktiva
× 100% 

2) Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) 

dengan pemilik perusahaan. Bagi bank (kreditor), semakin besar 

rasio ini akan semakin tidak menguntungkan karena akan semakin 

besar risiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi 

di perusahaan.  

Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡𝑡𝑜𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Utang

Ekuitas
100% 

3) Rasio Profitabilitas  

Menurut Harahap (2017: 304) Rasio profitabilitas adalah  

menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba 

melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan 

penjualan kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan 

sebagainya.  

Sedangkan menurut Munawir (2019:240) profitabilitas 

adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 
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untuk memperoleh keuntungan. Investor yang potensial akan 

menganalisis dengan cermat kelancaran sebuah perusahaan dan 

kemampuannya untuk mendapatkan keuntungan. Semakin baik 

rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan 

kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. Dengan 

demikian bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan 

dengan analisis profitabilitas ini. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.  

Menurut Kasmir (2019:198), rasio profitabilitas adalah rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. 

Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen 

suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan 

dari penjualan dan pendapatan investasi. Penggunaan rasio ini 

untuk mengukur efisiensi suatu perusahaan.  

ALda lpun jenis-jenis ra lsio ya lng a lda l da lla lm ra lsio profita lbilita ls 

a lnta lra l la lin:  

a l) Return on ALsset 

Return on ALsset alda lla lh ra lsio ya lng menunjukka ln ha lsil a lta ls 

jumla lh a lktiva l ya lng diguna lka ln da lla lm perusa lha la ln. Ra lsio ini juga l 

merupa lka ln sua ltu ukura ln tenta lng efektifita ls ma lna ljemen da lla lm 

mengelola lh investa lsinya l Ra lsio ini meliha lt seja luh ma lna l investa lsi 

ya lng tela lh dita lna lmka ln ma lmpu memberika ln pengemba llia ln 

keuntunga ln sesua li denga ln ya lng diha lra lpka ln. Ha lsil pengemba llia ln 
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investa lsi menunjukka ln produktivita ls da lri seluruh da lna l 

perusa lha la ln, ba lik moda ll pinja lma ln ma lupun moda ll sendiri. 

Sema lkin kecil ra lsio ini sema lkin kura lng ba lik, demikia ln pula l 

seba lliknya l. ALrtinya l ra lsio ini diguna lka ln untuk mengukur 

efektivita ls da lri keseluruha ln opera lsi perusa lha la ln.  

Rumus da lri ra lsio Return on ALssets (ROAL) a lda lla lh 

seba lga lima lna l berikut ini: 

𝑅𝑂𝐴 =
Lalbal bersih 

Totall A Lset
× 100% 

b) Return on Equity 

Return on Equity merupa lka ln kema lmpua ln perusa lha la ln da lla lm  

mengha lsilka ln la lba l bersih setela lh pa lja lk denga ln moda ll sendiri 

ya lng dimiliki oleh perusa lha la ln. Ha lsil pengemba llia ln ROE 

merupa lka ln ra lsio untuk mengukur la lba l bersih sesuda lh pa lja lk 

denga ln moda ll sendiri. Ra lsio ini menunjukka ln efisiensi 

pengguna la ln moda ll sendiri. Sema lkin tinggi ra lsio ini, ma lka l 

sema lkin ba lik. ALrtinya l posisi pemilik perusa lha la ln sema lkin kua lt, 

demikia ln pula l seba lliknya l.  

Rumus untuk menca lri turn on Equity (ROE) a lda lla lh seba lga li 

berikut: 

𝑅𝑂𝐸 =
Lalbal Bersih

Ekuitals
× 100% 

ALda lpun mengena li sta lnda lr pengukura ln ra lsio profita lbilita ls 

a lda lla lh seba lga lima lna l berikut ini: 
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4)  Ra lsio Pa lsa lr  

Menurut Fa lhmi (2018: 138) Ralsio pa lsa lr ya litu ra lsio ya lng  

mengga lmba lrka ln kondisi ya lng terja ldi di pa lsa lr. Ra lsio ini ma lmpu 

memberi pema lha lma ln ba lgi piha lk ma lna ljemen perusa lha la ln terha lda lp 

kondisi penera lpa ln ya lng a lka ln dila lksa lna lka ln da ln da lmpa lknya l pa lda l 

ma lsa l ya lng a lka ln da lta lng. Mela llui ra lsio pa lsa lr ma lmpu memberika ln 

pema lha lma ln terha lda lp investor a lta ls kinerja l perusa lha la ln. Ra lsio pa lsa lr 

merupa lka ln ra lsio keua lnga ln ya lng diguna lka ln untuk investa lsi di pa lsa lr 

moda ll ya lng da lla lm ha ll ini a lda lla lh Bursa l Efek Indonesia l (BEI). 

ALda lpun jenis-jenis ra lsio ya lng a lda l da lla lm ra lsio pa lsa lr a lnta lra l 

la lin:  

a l) Price Ea lrning Ra ltio 

Price ea lrning raltio a lda lla lh a lda lla lh da lsa lr ra lsio ya lng 

diguna lka ln a lga lr bisa l mengeta lhui ha lrga l wa lja lr sa lha lm di da lla lm 

perusa lha la ln. Da lla lm proses perhitunga lnnya l, PER a lka ln 

mengguna lka ln perba lndinga ln a lnta lra l ha lrga l sa lha lm denga ln la lba l per 

sa lha lmnya l. Menurut Murha ldi (2017: 65), price to ea lrning ra ltio 

mengga lmba lrka ln perba lndinga ln a lnta lra l ha lrga l pa lsa lr denga ln 

penda lpa lta ln perlemba lr sa lha lm. PER ya lng terla llu tinggi, 

mengindika lsika ln ba lhwa l ha lrga l pa lsa lr sa lha lm perusa lha la ln tersebut 

tela lh ma lha ll. PER diperoleh denga ln ca lra l: 

𝑃𝐸𝑅 =
Halrgal salha lm

EPS
× 100% 

b) Dividend Yield 

  Menurut Murha ldi (2017: 65) Dividend yield a lda lla lh ra lsio 

ya lng menunjukkaln perba lndinga ln a lnta lra ldividen ya lng diterima l 
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investor terha lda lp ha lrga l pa lsa lr sa lha lm sa la lt ini. Ra lsio ini sa lnga lt 

berguna l untuk menghitung jumla lh dividen da lla lm bentuk tuna li 

ya lng diba lgika ln pa lda l pemilik sa lha lm bia lsa l. Denga ln 

mengguna lka ln ra lsio ini, ma lka l investor na lntinya l bisa l mengeta lhui 

a lrus ka ls da lri investa lsi ya lng sebelumnya l suda lh mereka l 

ta lna lmka ln. Nila li dividen ya lng tinggi a lka ln ma lmpu memberika ln 

keuntunga ln ya lng tinggi juga l pa lda l pa lra l investor. Ha ll tersebut 

a lkaln berda lmpa lk pa lda l berkura lngnya l ka ls perusa lha la ln untuk 

menda lpa ltka ln perputa lra ln persedia la ln di da lla lm periode tersebut. 

Menurut Ka lsmir (2019:198), ra lsio profita lbilita ls a lda lla lh 

ra lsio untuk menila li kema lmpua ln perusa lha la ln da lla lm menca lri 

keuntunga ln. Ra lsio ini juga l memberika ln ukura ln tingka lt 

efektivita ls ma lna ljemen sua ltu perusa lha la ln. DY diperoleh denga ln 

ca lra l: 

𝐷𝑌 =
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛

Halrgal salha lm
× 100% 
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B. Kerangka Berpikir 

Penelitia ln dila lkuka ln pa lda l PT Media l Nusa lnta lra l Citra l Tbk. denga ln 

mengguna lka ln la lpora ln keua lnga ln ya litu nera lca l da ln la lpora ln la lba l rugi. Untuk 

mengeta lhui kinerja l keua lnga ln PT Media l Nusa lnta lra l Citra l Tbk. ya lng dia lna llisis 

disa ljika ln da lla lm bentuk ra lsio keua lnga ln. 

Ra lsio-ra lsio keua lnga ln ya lng diguna lka ln da lla lm penelitia ln ini terba lgi menja ldi 

bebera lpa l kelompok ya litu : 

1. Ra lsio likuidita ls ya lng diguna lka ln untuk mengeta lhui kema lmpua ln da lri 

perusa lha la ln untuk memenuhi kewa ljiba ln ja lngka l pendeknya l seca lra l tepa lt 

wa lktu. Ra lsio likuidita ls terdiri da lri current ra ltio da ln quick ra ltio.  

2. Ra lsio solva lbilita ls diguna lka ln untuk mengeta lhui kema lmpua ln perusa lha la ln 

untuk memba lya lr kewa ljiba ln perusa lha la ln jika l terja ldi likuida lsi perusa lha la ln. 

Ra lsio solva lbilita ls terdiri da lri debt to a lsset ra ltio da ln debt to equity ra ltio.  

3. Ra lsio profita lbilita ls diguna lka ln untuk mengeta lhui kema lmpua ln perusa lha la ln 

da lla lm mengha lsilka ln la lba l. Ra lsio profita lbilita ls terdiri da lri net profit 

ma lrgin, return on alsset da ln return on equity. 

4. ra lsio pa lsa lr ya litu ra lsio ya lng diguna lka ln untuk mengga lmba lrka ln kinerja l 

sa lha lm perusa lha la ln di Bursa l Efek Indonesia l. Ra lsio ini terdiri da lri Price 

Ea lrning Ra ltio & Dividen Yield. 
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Da lri kera lngka l berpikir di a lta ls ya lng tela lh diura lika ln da lla lm bentuk ba lga ln 

berikut ini. 

 

Ga lmba lr 1.1 Kera lngka l Berpikir Penelitia ln 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Ola lha ln Penulis (2023) 
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C. Penelitian Terdahulu 

Talbel 3.1 Penelitia ln Terda lhulu 

1. Na lma l Peneliti Cindi ALmila ltul Fa lsekha lh 

Judul penelitia ln ALna llisis La lpora ln Keua lnga ln Seba lga li ALla lt 

Untuk Menila li Kinerja l Keua lnga ln Perusa lha la ln 

Pa lda l PT. Ta lmba lng Ba ltuba lra l Bukit ALsa lm 

(Persero) Tbk(Periode 2017-2019) 

Va lria lbel penelitia ln La lpora ln Keua lnga ln 

Ha lsil penelitia ln 1. Ha lsil da lri penelitia ln ini ya litu PT. Ta lmba lng 

Ba ltuba lra l Bukit ALsa lm (Persero) Tbk. Ha lrus   

meningka ltka ln kinerja lnya l teruta lma l pa lda l Ra lsio 

ALktivita ls khususnya l di Ra lsio Receiva lble Turn 

Over da ln Inventory Turn Over kalrena l sta ltus 

predika ltnya l Kura lng Ba lik serta l pa lda l Ra lsio 

Profita lbilita ls khususnya l di Ra lsio Net Profit 

Ma lrgin, Return On ALsset da ln Return On 

Equity ka lrena l sta ltus predika ltnya l Kura lng Ba lik. 

2. Gra lfik Trend Ra lsio Profita lbilita ls 

mengga lmba lrka ln gra lfik ya lng cukup fluktua ltif 

untuk Net Profit Ma lrgin, Return  On ALsset da ln 

Return On Equity da lri ta lhun 2017 ke ta lhun 

2018 gra lfik na lik seda lngka ln da lri ta lhun 2018 ke 

ta lhun 2019 gra lfik turun. Seca lra l keseluruha ln 

Gra lfik Trend Ra lsio ALktivita ls da lla lm kea lda la ln 

Kura lng Ba lik ka lrena l gra lfik tida lk bera lda l da lla lm 

a lngka l ya lng sesua li denga ln sta lnda lr industri. 

2. Na lma l Peneliti Ferdi Rodma ln Ma lnurung 

Judul penelitia ln ALna llisis La lpora ln Keua lnga ln Untuk Menila li 

Kinerja l Perusa lha la ln (Studi Pa lda l Perusa lha la ln 

Perkebuna ln Kela lpa l Sa lwit ya lng Terda lfta lr di 

Bursa l Efek Indonesia l 2016-2020) 

Va lria lbel penelitia ln La lpora ln Keua lnga ln 

Ha lsil penelitia ln Peneliti menya ljika ln da lta l berupa l ha lsil 

perhitunga ln ra lsio keua lnga ln perusa lha ln 

perkebuna ln kela lpa l sa lwit indonesia l ya lng 
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terda lfta lr dibursa l efek indonesia l ra lta l-ra lta l ra lsio 

keua lnga ln perusa lha la ln perkebuna ln kela lpa l sa lwit 

ya lng terda lfta lr di bursa l efek indonesia l 2016-

2020. 

3. Na lma l Peneliti Ririn Meilia lna l 

Judul penelitia ln ALna llisis Kinerja l Keua lnga ln Berda lsa lka ln Ra lsio  

Keua lnga ln PT. Unilever Indonesia l, Tbk. 

 

Va lria lbel penelitia ln La lpora ln Keua lnga ln 

Ha lsil penelitia ln Kinerja l keua lnga ln PT. Unilever Indonesia l, 

Tbk.,ta lhun 2016-2019 ya lng dinila li berda lsa lrka ln 

ra lsio likuidita ls pa lda lca lsh ra ltio da ln quick ra ltio 

da lla lm kondisi ba lik, seda lngka ln pa lda  current 

ra ltio bera lda l da lla lm kondisi terla llu tinggi ya lng 

menga lkiba ltka ln a lktivita ls da ln profita lbilita ls 

kuralng ba lik. Berda lsa lrka ln ra lsio solva lbilita ls 

pa lda l debt to a lssets ra ltio da ln long debt trun to 

equity da lla lm kondisi ma lksima ll, seda lngka ln 

pa lda l debt to equity ma lsih bera lda l di ba lwa lh 

sta lnda lr industry. Berda lsa lrka ln ra lsio a lktivita ls 

pa lda l profit ma lrgin da ln ROI da lla lm kondisi 

ma lksima ll, seda lngka ln ROE belum ma lksima ll. 

Berda lsa lrka ln ra lsio profita lbilita ls suda lh da lla lm 

kondisi ba lik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


